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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji secara mendalam mengenai dampak sosial dari aktivitas perjudian 

secara online yang semakin marak di Indonesia, dengan fokus tinjauan dari perspektif sosial 

negara dan religius agama. Fenomena ini telah menjadi perhatian serius mengingat potensi 

dampak negatifnya terhadap struktur sosial masyarakat dan nilai-nilai keagamaan yang 

dianut. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi literatur 

komprehensif, menganalisis berbagai sumber data termasuk jurnal akademik, laporan 

penelitian, dan dokumen kebijakan. Hasil penelitian menunjukkan adanya dampak 

signifikan terhadap aspek sosial, ekonomi, dan religius masyarakat, serta mengidentifikasi 

kebutuhan akan strategi penanganan yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan. 

Penelitian ini memberikan rekomendasi konkret untuk penguatan regulasi, edukasi 

masyarakat, dan pemberdayaan ekonomi sebagai solusi integral dalam mengatasi 

permasalahan tersebut. 

Kata Kunci : Agama, Negara, dan Judi 

 

PENDAHULUAN 

Era digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan masyarakat Indonesia. Menurut Widodo (2020), perkembangan teknologi 

informasi tidak hanya membawa kemudahan dalam komunikasi dan akses informasi, tetapi 

juga membawa tantangan baru dalam aspek sosial dan keagamaan. Sulistiyo (2021) 

mengungkapkan bahwa salah satu dampak negatif yang perlu mendapat perhatian serius 

adalah meningkatnya akses terhadap aktivitas perjudian online. Fenomena ini telah 

menciptakan kekhawatiran di berbagai lapisan masyarakat, terutama terkait dampaknya 

terhadap stabilitas sosial dan nilai-nilai keagamaan yang dianut masyarakat Indonesia. 
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Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, menghadapi 

tantangan unik dalam menghadapi isu sosial kontemporer seperti perjudian daring. Rahman 

(2022) menekankan bahwa nilai-nilai religius dan sosial yang mengakar kuat dalam 

masyarakat Indonesia seringkali berbenturan dengan pengaruh negatif dari perkembangan 

teknologi. Hadiyanto (2021) mengamati bahwa kemudahan akses internet dan 

perkembangan teknologi finansial telah menciptakan celah baru bagi berkembangnya 

aktivitas perjudian daring. Situasi ini diperparah dengan minimnya literasi digital dan 

pemahaman masyarakat tentang risiko yang ditimbulkan, sebagaimana diungkapkan dalam 

penelitian Kusuma (2023). 

Berdasarkan kompleksitas permasalahan yang ada, penelitian ini berupaya 

menjawab beberapa pertanyaan kunci. Pertama, bagaimana dampak atau pengaruh sosial 

negara yang ditimbulkan terhadap struktur masyarakat Indonesia, khususnya dalam 

konteks keluarga dan komunitas. Kedua, bagaimana perspektif keagamaan dapat 

memberikan panduan dalam menghadapi permasalahan ini. Ketiga, solusi komprehensif 

apa yang dapat ditawarkan untuk mengatasi dampak negatif yang ditimbulkan, dengan 

mempertimbangkan konteks sosial-budaya Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam dampak menurut 

negara yang ditimbulkan terhadap masyarakat Indonesia, mengkaji perspektif keagamaan 

dalam konteks permasalahan ini, dan merumuskan solusi komprehensif untuk mengatasi 

dampak negatif yang ditimbulkan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan memberikan 

rekomendasi kebijakan yang dapat diimplementasikan oleh pemangku kepentingan terkait. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur 

komprehensif. Pratama (2023) menyarankan penggunaan metode ini untuk menganalisis 

fenomena sosial yang kompleks. Data dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk jurnal 

akademik, laporan penelitian, dokumen kebijakan, dan publikasi resmi pemerintah. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis konten dan triangulasi sumber untuk 

memastikan validitas temuan. Periode pengumpulan data dilakukan selama enam bulan, 

dengan fokus pada publikasi lima tahun terakhir untuk memastikan relevansi temuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek 

kehidupan masyarakat Indonesia. Berdasarkan analisis mendalam yang dilakukan oleh 

Nugroho (2022), terdapat peningkatan drastis dalam konflik keluarga yang berkaitan 

dengan aktivitas perjudian daring. Konflik ini meliputi pertengkaran rumah tangga, 

perceraian, dan penelantaran keluarga yang semakin marak terjadi di berbagai daerah. 

Sutrisno (2023) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 65% kasus perceraian yang 

ditangani pengadilan agama di beberapa kota besar memiliki kaitan dengan permasalahan 

perjudian daring. 

Dalam aspek produktivitas kerja, penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2023) 

menunjukkan penurunan signifikan pada performa kerja individu yang terlibat dalam 

aktivitas perjudian daring. Studi yang melibatkan 500 responden di lima kota besar 

Indonesia ini mengungkapkan bahwa 40% pekerja mengalami penurunan konsentrasi kerja, 

35% sering tidak masuk kerja, dan 25% mengalami penurunan kualitas kerja yang berkaitan 

dengan aktivitas perjudian daring. Hal ini sejalan dengan temuan Prasetyo (2023) yang 

mencatat peningkatan kasus PHK terkait produktivitas rendah yang berkorelasi dengan 

keterlibatan karyawan dalam perjudian daring. 

Aspek kesehatan mental menjadi perhatian serius dalam penelitian Rahmawati 

(2022) yang mengidentifikasi berbagai gangguan psikologis pada pelaku perjudian daring. 

Gejala yang umum ditemukan meliputi kecemasan berlebihan, depresi, dan gangguan tidur. 

Rahman (2023) menambahkan bahwa 70% dari pelaku perjudian daring yang diteliti 

menunjukkan gejala adiksi yang memerlukan penanganan profesional. Pusat-pusat 

rehabilitasi mental di berbagai daerah mencatat peningkatan kasus yang berkaitan dengan 

adiksi perjudian daring sebesar 45% dalam dua tahun terakhir. 

Dari sisi ekonomi, investigasi yang dilakukan oleh Santoso (2023) mengungkap 

pola kejahatan finansial yang semakin kompleks. Terjadi peningkatan kasus penipuan, 

penggelapan, dan pencucian uang yang berkaitan dengan aktivitas perjudian daring. 

Hidayat (2022) mencatat bahwa kerugian finansial yang ditimbulkan mencapai triliunan 

rupiah per tahun, dengan korban yang mayoritas berasal dari kalangan menengah ke bawah. 

Permasalahan hutang yang timbul juga menciptakan efek domino terhadap stabilitas 

ekonomi keluarga dan masyarakat. 
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Tinjauan dari perspektif religius yang dilakukan oleh Widodo (2023) menunjukkan 

adanya benturan serius dengan nilai-nilai keagamaan yang dianut masyarakat Indonesia. 

Penelitian di 100 komunitas religius menunjukkan penurunan partisipasi dalam kegiatan 

keagamaan sebesar 30% pada kelompok yang terlibat dalam perjudian daring. Kusuma 

(2022) menggarisbawahi bahwa konflik nilai ini menciptakan ketegangan dalam hubungan 

sosial dan menurunkan kualitas kehidupan beragama masyarakat. 

Aspek sosial kemasyarakatan juga mengalami dampak serius sebagaimana 

diungkap dalam studi longitudinal yang dilakukan oleh Gunawan (2023). Terjadi 

peningkatan kasus kriminalitas, kekerasan dalam rumah tangga, dan konflik sosial yang 

berkaitan dengan aktivitas perjudian daring. Penelitian ini juga mencatat menurunnya 

tingkat kepercayaan sosial dan melemahnya ikatan komunitas di daerah-daerah dengan 

tingkat aktivitas perjudian daring yang tinggi. 

Dalam konteks pencegahan dan penanganan, Wibowo (2023) mengajukan 

framework komprehensif yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Program 

edukasi masyarakat yang diusulkan mencakup kampanye literasi digital, pemahaman 

risiko, dan penguatan nilai-nilai moral. Suharto (2023) menekankan pentingnya kolaborasi 

antara pemerintah, tokoh agama, dan komunitas dalam implementasi program pencegahan 

dan rehabilitasi. 

Upaya pemberdayaan ekonomi menjadi fokus utama dalam rekomendasi Hartono 

(2023) sebagai alternatif kegiatan produktif. Program-program pelatihan kewirausahaan, 

akses pembiayaan mikro, dan pendampingan usaha kecil menengah dianggap sebagai 

solusi yang efektif untuk mengalihkan masyarakat dari aktivitas perjudian daring. Studi 

evaluasi yang dilakukan menunjukkan tingkat keberhasilan 65% dalam mengubah perilaku 

target intervensi. 

Penguatan regulasi dan penegakan hukum menjadi aspek krusial sebagaimana 

diungkap dalam analisis kebijakan oleh Utami (2023). Diperlukan harmonisasi peraturan, 

peningkatan kapasitas aparat penegak hukum, dan kerja sama internasional dalam 

menangani kejahatan siber terkait perjudian daring. Penelitian ini juga merekomendasikan 

pembentukan satuan tugas khusus yang melibatkan berbagai instansi untuk penanganan 

yang lebih efektif. 

Program pembinaan spiritual dan penguatan nilai religius menjadi komponen 

penting dalam strategi penanganan sebagaimana direkomendasikan oleh Nugroho (2023). 
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Pendekatan berbasis komunitas yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan program 

rehabilitasi menunjukkan tingkat keberhasilan yang signifikan. Evaluasi program di 

beberapa daerah menunjukkan penurunan tingkat kekambuhan hingga 70% pada peserta 

yang mengikuti program pembinaan spiritual secara konsisten. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa permasalahan perjudian 

online memerlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan. Suharto (2023) menekankan bahwa kombinasi antara penguatan regulasi, 

edukasi masyarakat, dan pemberdayaan ekonomi merupakan solusi yang efektif. Penelitian 

ini juga menggarisbawahi pentingnya peran nilai-nilai religius sebagai landasan dalam 

membentuk ketahanan sosial masyarakat. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 

adalah melakukan studi empiris tentang efektivitas program intervensi yang telah dilakukan 

dan mengembangkan model pencegahan berbasis komunitas yang lebih adaptif terhadap 

konteks lokal. 
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